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RINGKASAN 
 
Patogenisitas Nematoda Parasit Serangga pada Hama Penggerek Buah Kopi 
(Hypothenemus hampei ferr.) di Laboratorium. Muhammad Rifqi Efendi. 
061510101166. Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
 

Hama penggerek buah kopi (PBKo) Hypothenemus hampei Ferr. 

(Coleoptera; Scolytidae) merupakan salah satu hama penting pada tanaman kopi. 

Potensi serangan hama ini sangat tinggi dan menyebabkan kehilangan hasil 

penurunan produksi sampai di atas 60%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari patogenisitas nematoda parasit serangga pada hama penggerek buah 

kopi (Hypothenemus hampei ferr.) di laboratorium. 

 Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati, Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai bulan 

Februari sampai Juli 2010. Penelitian ini untuk menentukan nilai LC50 dan LT50 

dari mortalitas serangga uji yang terserang nematoda parasit serangga. 

Percobaan ini untuk mengetahui pengaruh dari perbedaan konsentrasi 

nematoda parasit serangga terhadap serangga uji. Konsentrasi nematoda yang 

digunakan adalah (25, 50, 100, 200, dan 300 ji/ml). Kematian serangga uji dicatat 

setelah 48 jam dari perlakuan. Analisis data untuk penentuan nilai LC50 dilakukan 

dengan menggunakan analisis Probit (Finney, 1971).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi nematoda 

parasit serangga yang digunakan menimbulkan perbedaan terhadap mortalitas 

imago H. hampei. Nilai LC50 nematoda Steinernema sp. (isolat Pace) yaitu lebih 

kecil (58,043 ji/ml) dibandingkan dengan nilai LC50 nematoda Steinernema sp. 

(isolat Rayap) (65,479 ji/ml). Hal ini menunjukkan bahwa nematoda Steinernema 

sp. (isolat Pace) lebih patogen dibandingkan dengan nematoda Steinernema sp. 

(isolat Rayap). 

Hasil penelitian juga menunjukkan nilai LT50 nematoda Steinernema sp. 

(isolat Pace) yaitu lebih kecil (29,022 jam) dibandingkan dengan nilai LT50 

nematoda Steinernema sp. (isolat Rayap) (40,904 jam). Hasil keseluruhan uji  

menunjukkan bahwa nematoda Steinernema sp. (isolat Pace) lebih patogen 

dibandingkan dengan nematoda Steinernema sp. (isolat Rayap). 
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SUMMARY 
 

Pathogenicity of Insect Parasitic Nematodes on Coffee Berry Borer 
(Hypothenemus hampei ferr.) in Laboratory. Muhammad Rifqi Efendi. 
061510101166. Departement of Agriculture Faculty of Agronomy Jember 
University. 
 

Coffee berry borer (CCB) Hypothenemus hampei Ferr. (Coleoptera; 

Scolytidae) is a key pest on coffee plantation. CCB significantly caused yield     

up to 60% the coffee production. This research aims to study the pathogenicity        

of insect parasitic nematodes on coffee berry borer (Hypothenemus hampei ferr.)     

in the laboratory. 

This research was conducted in the of Biological Control Laboratory, Pests 

and Plant Diseases Faculty of Agriculture the Jember University start Februari     

to July 2010. This research was to concentrations of determine Lethal 

Concentration 50 (LC50), Lethal Time 50 (LT50) bout on mortality of grub caused 

insect parasitic nematodes. 

The experiment was to determine effect of difference concentration          

of juvenile insect parasitic nematodes to grub larve. There were of concentration 

(25, 50, 100, 200 and 300 ij/ml). Mortality of grub larve was recorded 48 hours 

after treatment. LC50 was measured using probit analysis (Finney, 1971). 

The results showed that insect parasitic nematodes caused difference 

degree of mortality depth on concentration. LC50 value of Pace isolate are more 

less (58,043 ij/ml) than Rayap isolate (65,479 ij/ml). That was indicated 

Steinernema sp. (Pace isolate) is more pathogenic than Steinernema sp.       

(Rayap isolate) on grub larve. 

The results also indicated that LT50 of Steinernema sp. (Pace isolate)        

is less (29,022 hours) than Steinernema sp. (Rayap isolate) (40,904 hours). 

Overall result showed the Steinernema sp. (Pace isolate) is more pathogenic than 

Steinernema sp. (Rayap isolate). 
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